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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain). 

 

(QS. Al. Insyirah, 6-8) 

 

-  

(Baskara Putra / Hindia) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Eksploitasi dapat diartikan sebagai pemanfaatan secara berlebihan terhadap 

suatu objek yang semata-mata hanya untuk kepentingan pribadi atau kelompok 

tanpa mempertimbangkan keadilan bagi suatu objek yang di eksploitasi tersebut. 

Secara umum pengertian eksploitasi adalah tindakan yang bertujuan untuk 

mengambil keuntungan atau memanfaatkan sesuatu secara sewenang-wenang. 

Tindakan ini pada umumnya dapat merugikan banyak pihak, baik merugikan 

manusia maupun lingkungan. Secara etimologi eksploitasi berasal dari bahasa 

dengan sewenang-wenang. (Martaja dalam Rahman, 2007). 

Definisi anak menurut perundang-undangan, telah dijelaskan bahwa anak 

adalah seseorang yang belum mencapai usia 21 tahun atau belum menikah. Ada 

yang mengatakan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, Undang-

Undang No 3 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, menjelaskan bahwa 

seseorang yang belum berusia 18 tahun dan bahkan masih dalam kandungan. 

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, 

menyatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang 

di dalam dirinya melekat harekat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. 

Sedangkan menurut Isti Rochatun menjelaskan dalam jurnalnya, Anak adalah 

amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang senantiasa harus dijaga 

karena dalam dirinya melekat harekat, martabat dan hak-hak sebagai manusia 

yang  Anak memiliki peran strategis dalam menjamin 

kelangsungan hidup bangsa dan negara di masa depan. Untuk mengemban 

tanggung jawab tersebut, mereka harus memiliki kesempatan yang seluas-luasnya 

untuk bertumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental, maupun 

spiritual. Semua kebutuhan harus dipenuhi sesuai dengan hak anak, namun masih 

banyak anak yang haknya tidak terpenuhi oleh orang tua, keluarganya ataupun 

lingkungannya karena kurangnya minat dan keterampilan orang tua, dan banyak 

anak yang membutuhkan uang untuk bertahan hidup dengan bekerja di jalanan. 
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Ekploitasi anak sudah menjadi masalah serius dalam masayarakat Indonesia 

dengan berkembangnya teknologi informasi, ekploitasi marak terjadi dimana saja 

dan kapan saja, dimana anak yang seharusnya mendapat perlindungan yang layak 

baik dari keluarga maupun negara. Praktek ekploitasi yang terjadi pada anak akan 

memberikan dampak negatif bagi anak sepanjang hidupnya, akan menjadi trauma 

yang mendalam bagi korban ekploitasi. Masalah ekonomi, sosial dan pandemi 

Covid-19 yang melanda Indonesia berdampak pada peningkatan terjadinya 

ekploitasi anak di media digital yang dikarenakan banyaknya anak yang 

terhubung dengan dunia maya. Eksploitasi Anak adalah kejahatan yang banyak 

terjadi dalam masyarakat Indoensia, baik yang dilakukan secara online (daring) 

maupun secara offline (luring). Perkembangan teknologi memberikan kemudahan 

akses internet bagi para pelaku tindak pidana eksploitasi anak dan anak sebagai 

kaum yang rentan terhadap kejahatan menjadi mangsa yang mudah diperdaya 

sehingga tindak kejahatan dapat terjadi. 

Anak-anak harus dilindungi dari segala bentuk eksploitasi, kekejaman dan 

penindasan. Anak-anak tidak boleh menjadi   Dilarang 

mempekerjakan anak di bawah umur dengan alasan apa pun. Tidak diperbolehkan 

melakukan pekerjaan yang bisa membahayakan kesehatan atau pendidikan anak-

anak, atau mengganggu perkembangan fisik, mental, atau moral anak tersebut. 

Anak adalah milik bangsa dan setiap anak memiliki keunikan, kemampuan, 

keterampilan dan hak yang harus dicapai di umurnya yang masih sangat muda. 

Sebagian dari generasi muda, anak merupakan penerus cita-cita perjuangan 

bangsa sekaligus modal sumber daya manusia bagi pembangunan nasional 

sebagaimana telah dijelaskan dalam Pasal 34 Ayat (1) Undang  Undang Dasar 

- -

anak dengan masalah kesejahteraan mengalami kesulitan untuk bertumbuh dan 

berkembang dengan baik dan membutuhkan layanan dan bimbingan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas kehidupannya sesuai dengan harapan masyarakat. 

Pada prinsipnya semua kebutuhan dan hak anak harus terpenuhi, namun banyak 

hak anak yang tidak terwujud karena orangtua dan keluarganya tidak peduli akan 

masa depan kehidupan anak-anak tersebut.  

Pada Sektor Ekonomi masih banyak sekali anak-anak yang bekerja di luar 
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rumah disebabkan tekanan ekonomi kehidupan sehari-hari keluarganya. Berbagai 

macam bentuk eksploitasi yang dilakukan oleh orang tuanya terhadap anak yang 

bisa menyebabkan anak-anak tidak memperoleh hak nya di bidang pendidikan, 

pelayanan kesehatan, dan waktu masa kanak-kanak mereka. Hal ini bertentangan 

dengan ketentuan pasal 11 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang 

perlindungan anak yang menjelaskan bahwa, Setiap anak berhak untuk 

beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, 

bermain, berekreasi, dan berekreasi sesuai minat dan kemampuan demi 

pengembangan diri.  

Secara umum mengemis adalah kegiatan yang mendapat penghasilan dari 

meminta-minta di tempat umum dengan berbagai cara dan alasan untuk 

mengharapkan belas kasihan orang lain. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kata mengemis/pengemis tidak mempunyai kata dasar, tetapi mempunyai dua 

pengertian, yaitu : meminta-minta sedekah, dan meminta dengan merendah-

rendah dan dengan penuh harapan. Masalah kemiskinan adalah suatu hal yang 

nyata dalam kehidupan manusia dan masih pekerjaan rumah bagi seluruh dunia 

khususnya bangsa Indonesia, dalam kehidupan masyarakat kemiskinan 

merupakan problema sosial yang dapat mempengaruhi semua aspek kehidupan 

manusia bahkan kemungkinan terjadi tindakan yang betolak belakang dengan 

norma sosial dan agama. 

Lembaga Perlindungan Anak Dalam Advokasi Hak-

bahwa, anak mempunyai hak bebas untuk berpikir, berkeyakinan dan beragama, 

berkumpul dan berserikat. Anak berhak untuk bermain berekreasi, berseni budaya, 

bersenang-senang dan beristirahat. Pemerintah juga wajib memberikan 

perlindungan khusus bagi anak-anak ketika mereka dieksploitasi oleh orangtua 

dan keluarga mereka. Eksploitasi anak oleh orang tua menunjukkan perlakuan 

atau perbuatan yang diskriminatif dan sewenang-wenang terhadap anak yang 

memaksa dan mengeksploitasi anak untuk melakukan tindakan tertentu demi 

mencapai tujuannya tanpa memperhatikan hak-hak anak untuk mendapat 

perlindungan sesuai dengan tumbuh kembang anak tersebut. Menurut pasal 34 

ayat 1 UUD 1945, tentang perlindungan anak menyatakan bahwa  



4 
 

 
Universitas Sriwijaya 

dan anak- Berdasarkan pernyataan di 

atas, pemerintah harus bertanggung jawab dan ikut serta dalam pengasuhan dan 

perkembangan anak terlantar, termasuk anak jalanan. Dalam UU No. 39 tahun 

1999 tentang Hak Asasi Manusia, dan Keputusan Presiden RI No. 36 Tahun 1990 

tentang Pengesahan Convention on the Right of the Child (Konvensi tentang hak-

hak Anak) telah menjelaskan bahwa hak asasi anak terlantar dan anak jalanan, 

pada hakekatnya sama dengan hak asasi anak yang lain. 

Menurut peneliti sendiri anak-anak sekarang justru kurang mendapatkan 

perhatian dari kedua orang tua, keluarga dan lingkungan sosial yang ada di 

sekitarnya, sebagai contoh, seorang anak sebenarnya tugas utamanya adalah 

belajar di sekolah untuk mendapat ilmu, dan bermain bersama teman-teman 

seusianya, tapi dipekerjakan oleh orang tuanya untuk membantu melakukan 

pekerjaan yang dapat menghasilkan uang demi kebutuhan ekonomi keluarganya, 

hal tersebut merupakan salah satu contoh dari eksploitasi anak yang dilakukan 

oleh pihak orang tua terhadap anaknya sehingga mereka tidak lagi mendapatkan 

haknya dengan baik dan benar.  

Bentuk eksploitasi yang paling sering terjadi adalah eksploitasi ekonomi. 

Banyak anak yang mengalami eksploitasi demi kepentingan orangtua nya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Anak -anak tersebut dipaksa bekerja 

menjadi pengemis dan Badut di jalanan untuk mencari keuntungan dan memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarganya. Bahkan, anak yang masih bayi dan balita sering 

dibawa atau digendong oleh orang tuanya atau orang dewasa yang sedang 

mengemis hingga malam hari.  

Setelah melakukan langkah observasi awal, peneliti mendapatkan informasi 

bahwa anak-anak yang menjadi pengemis akan memberikan seluruh penghasilan 

dari hasil mengemis yang didapat setiap harinya kepada orang tua atau 

keluarganya. Oleh karena itu, keluarga turut berperan dalam tindakan eksploitasi 

anak dengan mempekerjakan mereka sebagai pengemis demi membantu 

perekonomian keluarga. Di Kota Palembang sendiri, banyak ditemukan pengemis 

anak yang masih di bawah umur. Seharusnya, pada usia ini anak diberikan 

kesempatan untuk belajar dan bermain untuk pertumbuhan dan perkembangan 

secara menyeluruh, bukan mengeksploitasinya demi memenuhi kebutuhan 
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ekonomi keluarga. Tindakan eksploitasi anak di bawah umur ini dapat 

berpengaruh negatif baik dari segi biologis, psikis, dan psikososial.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kota Palembang, jumlah penduduk 

miskin di Kota Palembang pada Maret 2020 mencapai 182,61 ribu orang. 

Meningkat sebesar 1,94 ribu orang dibandingkan dengan kondisi Maret 2019 yang 

sebesar 180,67 ribu orang. Indeks kedalaman kemiskinan (P1) Kota Palembang 

tahun 2020 sebesar 1,67 menurun sebesar 0,19 dari tahun 2019 yang sebesar 1,86. 

Semakin rendah nilai indeks, semakin dekat ratarata pengeluaran penduduk dari 

garis kemiskinan. Indeks keparahan kemiskinan (P2) Kota Palembang tahun 2020 

sebesar 0,40 menurun sebesar 0,10 dari tahun 2019 yang sebesar 0,50. Semakin 

rendah nilai indeks, semakin dekat ketimpangan pengeluaran diantara penduduk 

miskin. Garis Kemiskinan (GK) Maret 2020 tercatat sebesar 548.563 rupiah per 

kapita per bulan. Angka ini naik sebesar 4,94 persen dibandingkan dengan GK 

Maret 2019 yang sebesar 521.489 rupiah per kapita per bulan. Pada tahun 2020, 

Kota Palembang menduduki peringkat ke-4 persentase penduduk miskin terendah 

diantara Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan sama seperti tahun 

sebelumnya (2019). Adapun Kabupaten/Kota dengan peringkat 1-3 persentase 

kemiskinan terendah di Provinsi Sumatera Selatan adalah Kota Pagar Alam (9,70 

persen), OKU Timur (10,43 persen), dan OKU Selatan (10,85 persen). 

Table 1.1  
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Kota Palembang, 

Tahun Jumlah (000) Jiwa Persentase (%) 

2011 210,01 14,13 

2012 206,49 13,59 

2013 205,99 13,36 

2014 202,31 12,93 

2015 203,12 12,85 

2016 191,95 12,04 

2017 184,41 11,40 

2018 179,32 10,95 
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2019 180,67 10,90 

2020 182,61 10,89 

2021 194,12 11,34 

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), 2021 

Berdasarkan Tabel 1, menjelaskan bahwa persentase jumlah dari penduduk 

miskin di Kota Palembang mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada 

Maret 2021. Jika dilihat pada tahun-tahun sebelumnya, persentase kemiskinan 

cenderung mengalami penurunan. Lonjakan penduduk miskin pada Tahun 2021 

diduga merupakan salah satu dampak pandemi Covid-19. Diketahui bahwa 

pertama kali pandemi Covid-19 masuk ke Kota Palembang adalah pada Bulan April 

Tahun 2021. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang dijalankan beberapa 

kali selama masa pandemi Covid-19 berpengaruh pada perekonomian masyarakat. 

Larangan bagi masyarakat untuk keluar dan melakukan kegiatan perekonomian 

tentu saja berpengaruh pada aktivitas perekonomian yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat. Banyak perusahaan yang mengurangi jumlah pegawai dan 

mengurangi produksi, sehingga memicu banyak terjadinya Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK) atau pegawai yang dirumahkan untuk sementara. Penduduk yang 

terdampak tentu saja kehilangan sumber pendapatan untuk pemenuhan kehidupan 

mereka sehari-hari. 

Kawasan lampu lalu lintas Simpang Lima Kantor DPRD Provinsi Sumsel 

Kota Palembang menjadi tempat mencari rezeki bagi anak jalanan dengan rentan 

umur 6-12 tahun. Anak jalanan ini beroperasi di kawasan lampu merah untuk 

menjalankan pekerjaannya sebagai pengemis, Badut, dan penjual tisu lantaran 

padatnya kendaraan yang melintas ketika lampu lalu lintas berwarna merah. Pada 

kesempatan tersebut, mereka akan menarik simpati dan mengharap belas kasihan 

dari pengendara mobil dan motor yang sedang menunggu lampu lalu lintas hingga 

berwarna hijau. Mereka memulai pekerjaan mereka dari pagi ketika orang-orang 

pengendara kendaraan bermotor pergi bekerja melewati rute jalan tersebut bahkan 

mereka bekerja hingga larut malam, bahwasanya mereka tahu tentang waktu 

kepadatan motor dan mobil saat berhenti di lampu merah kawasan simpang lima 

tersebut. Anak jalanan yang berada dan bekerja di simpang lima tersebut masih 
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dalam pengawasan orang tua dan keluarganya karena mereka juga ikut serta dalam 

pekerjaan tersebut, ada orang terdekatnya atau preman yang menjadi koordinator 

dari anak jalanan yang berada dipinggir jalan untuk menunggu setoran dari anak-

anak jalanan yang bekerja tersebut . Anak jalanan yang bekerja di Simpang Lima 

Kantor DPRD Provinsi Sumsel Kota Palembang menjajakan tisunya dengan harga 

Rp.10.000,00 mendapatkan 3 tisu. Anak jalanan yang bekerja di kawasan simpang 

lima tersebut rata-rata bekerja sepanjang hari dari waktu siang hingga larut malam 

setiap harinya dan tidak bersekolah karena terlalu sibuk bekerja di jalanan. Anak-

anak yang terlibat dalam aktivitas ekonomi di ruang publik menganggu 

perkembangan fisik, psikis dan sosial anak jalanan yang harus terpaksa 

menghadapi perkembangan hidup bagi masa depannya. Sehingga rentan 

terhadap kekerasan dan eksploitasi oleh orang dewasa  (Lubis, 108:2016). 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan munculnya anak jalanan di 

persimpangan lampu lalu lintas antara lain, kurangnya perhatian orang tua, faktor 

ekonomi keluarga, faktor lingkungan dan banyak faktor lainnya. Anak jalanan 

yang bekerja di jalanan sebagai penjual tisu, Badut dan pengemis sering dianiaya 

oleh orang tuanya karena seharian bekerja tanpa memperoleh penghasilan yang 

cukup. Menurut Perda Kota Palembang Nomor 12 Tahun 2013 tentang 

pembinaan anak jalanan, gelandangan dan pengemis pada Bab 2 Pasal 3 

dijelaskan bahwa anak yang bekerja di jalanan tepatnya di ruang publik dapat 

mengganggu ketertiban. Masalah mengenai eksploitasi pada anak jalanan ini 

menjadi semakin rumit dan penuh kompleksitas, ditambah lagi peneliti sendiri 

melihat banyak sekali di beberapa lampu lalulintas kota Palembang terutama 

Simpang Lampu Lalulintas Kantor DPRD Provinsi Sumsel Kota Palembang 

terdapat anak-anak dengan umur 6-12 tahun melakukan pekerjaan sebagai penjual 

tisu, pengemis, atau Badut dengan kondisi kesehatan yang memprihatinkan akibat 

jam kerja yang melampaui batas. Selain itu, pekerjaan di ruang publik seperti di 

jalanan juga memiliki bahaya dan risiko yang tinggi, seperti rentan terserang 

penyakit, rentan terhadap tindakan kekerasan dan pelecehan seksual, serta 

eksploitasi yang dilakukan oleh orang tua, orang sekitar, dan pihak-pihak yang 

tidak bertanggung jawab.  

Berdasarkan urgensi masalah yang terjadi di atas, penelitian ini penting 
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dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang muncul dari eksploitasi anak 

dibawah umur, akibat dari eksploitasi, dan bentuk-bentuk eksploitasi anak yang 

dilakukan oleh orang tua atau orang terdekat, dan melatarbelakangi anak bekerja 

sebagai Badut, penjual tisu, dan pengemis di persimpangan lampu merah yang ada 

di Kota Palembang . 

 

1.2 Rumusan.Masalah 

Berdasarkan deskripsi yang telah dijelaskan pada latar belakang yang ditulis 

diatas, maka untuk memudahkan proses penelitian guna menghindari pembahasan 

yang terlalu meluas diperlukan adanya perumusan masalah. Maka dari itu 

Oleh Orang Tua di Kawasan Simpang Lima Kantor DPRD Provinsi Sumsel Kota 

 

1. Apakah faktor penyebab eksploitasi anak menjadi pengemis oleh orang 

tua di Kota Palembang? 

2. Bagaimanakah bentuk  bentuk eksploitasi anak yang dilakukan oleh 

orangtua yang menjadikan anak nya sebagai pengemis di Kota 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk : 

1. Tujuan umum. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

eksploitasi pada anak jalanan penjual tisu, Badut dan pengemis di 

Simpang Lima Kantor DPRD Provinsi Sumsel Kota Palembang.  

2. Tujuan khusus 

a. Untuk menganalisis bentuk eksploitasi pada anak jalanan penjual tisu, 

Badut dan pengemis di Simpang Lima Kantor DPRD Provinsi 

Sumsel Kota Palembang. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor eksploitasi pada anak jalanan penjual 

tisu, Badut dan pengemis di Simpang Lima Kantor DPRD Provinsi 

Sumsel Kota Palembang. 
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c. Untuk mengetahui akibat eksplotasi pada anak jalanan penjual tisu, 

Badut dan pengemis di Simpang Lima Kantor DPRD Provinsi 

Sumsel Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan di bidang sosiologi pendidikan, sosiologi kependudukan, 

sosiologi keluarga, sosiologi kesehatan, masalah sosial, dan 

kriminologi pada kajian penyimpangan sosial. Serta bisa menjadi 

referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan penyimpangan sosial. 

b. Manfaat lain dapat mengetahui mengenai latar belakang tentang 

eksploitasi anak yang dilakukan oleh orang tua dan bisa mendapatkan 

informasi tentang solusi penyelesaian eksploitasi anak yang dilakukan 

oleh orang.tua atau orang terdekat dari anak tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah setempat 

untuk bisa menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi, dan 

masyarakat yang terlibat sebagai pelaku eksploitasi anak sehingga bisa 

mengurangi Badut dan pengemis yang ada di kawasan Simpang Lima 

Kantor DPRD Provinsi Sumsel Kota Palembang. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada orang tua akan 

pentingnya peran orang tua dalam menjalankan tanggung jawab, 

mengurus, dan merawat anak dan dengan tidak mudah untuk 

mengeksploitasi hak anak.  

b. Manfaat lain yang diperoleh adalah bagi anak yang dieskploitasi oleh 

orang tua semoga bisa mendapatkan perhatian yang lebih dari orang 

tua, dan orang tua akan sadar betapa pentingnya memenuhi hak-hak 

anak dan juga memberikan masukan kepada lembaga pemerintahan 

agar bisa memberikan bantuan dan solusi dalam menangani masalah 

eksploitasi anak khususnya yang terjadi di Kota Palembang. 
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